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Abstrak

Latar Belakang. Kemampuan visualisasi spasial merupakan salah satu faktor penting dalam memecahkan
masalah geometri karena pada saat mempelajari bangun ruang tiga dimensi siswa tidak hanya diminta
berhitung untuk menentukan suatu nilai tetapi juga harus dapat memvisualkan suatu objek di dalam pikirannya.
Jika kemampuan visualisasi spasial ini tidak dikembangkan maka kemungkinan siswa akan mengalami
kesulitan dalam mempelajari geometri. Tujuan Penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan visualisasi
spasial siswa dalam memecahkan masalah geometri merupakan tujuan dari penelitian ini. Metode Penelitian
yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang pengambilan datanya menggunakan hasil tes tulis dan
wawancara dengan subjek penelitian adalah kelas VIl yang berjumlah 28 siswa kemudian diambil siswa yang
jawabannya paling banyak memenuhi indikator dari pada siswa yang lainnya untuk diwawancarai lebih lanjut
mengenai kemampuan visualisasi spasialnya. Pemilihan subjek didasarkan atas hasil tes tulis dari 28 siswa,
terdapat 1 siswa yang jawabannya paling banyak memenuhi indikator dari pada siswa yang lainnya, sehingga
siswa ini dipilih untuk dijadikan subjek penelitian serta diwawancarai lebih lanjut. Hasil Penelitian menunjukkan
bahwa hasil tes tulis dan wawancara subjek mampu memenuhi indikator pengimajinasian, pengonsepan dan
pencarian pola. Indikator yang tidak dapat dipenuhi oleh subjek yaitu pemecahan masalah, hal ini dikarenakan
siswa kurang teliti dalam menuliskan jumlah kubus yang diketahui dalam soal yang mengakibatkan jawabannya
salah. Subjek pada penelitian ini dikatakan memiliki kemampuan visualisasi spasial, hal ini dikarenakan adanya
kesesuaian ketika melakukan tes tulis dan wawancara.

Kata kunci : Kemampuan Visualisasi Spasial, Memecahkan Masalah Geometri, Bangun Ruang Sisi Datar.
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1. Pendahuluan

Disekitar kita ada banyak hal yang tanpa kita sadari berhubungan erat dengan matematika a.
Selain itu, matematika merupakan mata pelajaran yang memegang peranan penting (Afifah &
Fibriyani, 2017). Salah satu aspek koginitif dalam matematika yang mencakup aspek intelektual
adalah kemampuan visualisasi spasial. Kemampuan seseorang dalam memvisualkan, merotasi,
memanipulasi suatu objek dengan pemikirannya sendiri disebut kemampuan visualisasi spasial
(Kozhevnikov et al., 2005; Yilmaz, 2009). Kemampuan visualisasi spasial merupakan salah satu faktor
penting dalam memecahkan masalah geometri (Lean & Clements, 1981; Wahyuni, 2015). Pemecahan
masalah yang ada dalam geometri salah satunya adalah menggambarkan suatu objek. Dalam
menggambar suatu obyek siswa harus mampu mengembangkan kemampuan spasialnya secara
lengkap dan menyeluruh mulai dari konsep, alat representasi sampai proses berpikir nalarnya (Bull et
al., 1999; Burte et al., 2020; Garderen, 2006; Indrawatiningsih, 2017).

Materi yang dipelajari dalam geometri yaitu mengenai titik, garis, sudut, bangun datar, bangun
ruang beserta sifat — sifat dan keterkaitannya antara satu dengan yang lain (Nur'ani et al., 2017). Pada
saat mempelajari bangun ruang tiga dimensi siswa bukan hanya diminta berhitung untuk menentukan
suatu nilai tetapi juga harus dapat memvisualkan suatu objek di dalam pikirannya. Jika kemampuan
visualisasi spasial ini tidak dikembangkan maka kemungkinan siswa akan mengalami kesulitan dalam
mempelajari geometri (Rizkiana et al., 2019). Selain itu, kemampuan visualisasi spasial yang dimiliki
oleh siswa akan mempengaruhi hasil belajarnya (Harmony & Theis, 2012). Kemampuan spasial
merupakan kemampuan yang dominan dalam geometri (Gonzélez Campos et al., 2019; Logie, 1991;
Mulligan et al., 2018; Syarah et al., 2013). Maka dari itu kemampuan visualisasi spasial merupakan
kemampuan yang penting dan bukan hanya dalam pembelajaran di sekolah saja namun juga bagi
sebagian profesi contohnya pemahat patung, arsitek, desainer baju, pelukis dll.

Selain itu, kemampuan visualisasi spasial memberikan pengaruh dalam memahami sifat,
relasi dan perubahan bentuk pada bangun ruang (Bjuland, 2007; Bull et al., 1999; Hawes & Ansari,
2020; Octaviani, 2019). Kemampuan melihat bentuk visual dengan tepat serta memperhatikan hal
detail yang kebanyakan orang tidak memperhatikannya, hal tersebut menunjukkan bahwa seseorang
mempunyai kemampuan visualisasi spasial. Kemampuan visualisasi spasial memungkinkan
seseorang untuk mempresentasikan gambar dengan detail serta sesuatu yang dipikirkan dapat di
bayangkan dalam bentuk gambar dan dapat mempresentasikannya dalam bentuk visual (Bull et al.,
1999; Raffone et al., 2018; Rosidah, 2014; van Garderen, 2006). Peneliti telah melakukan studi
pendahuluan mengenai kemampuan visualisasi spasial siswa, peneliti mengambil tiga subjek dimana
subjek tersebut dipilih berdasarkan prestasi belajarnya. Peneliti melakukan tes tulis dan wawancara
dengan indikator pada studi pendahuluan ini. Adapun tes yang diberikan oleh peneliti yaitu mengubah
bangun tiga dimensi menjadi bangun dua dimensi. Berikut hasil pekerjaan salah satu siswa pada saat

menyelesaikan soal:
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Gambar 1. Representasi jaring — jaring oleh salah satu siswa

Pada gambar diatas siswa merepresentasikan jaring — jaring dengan cara menggambarnya
terlebih dahulu setelah itu mengguntingnya dan membentuknya menjadi bangun ruang. Pada gambar
diatas siswa menggambarkan jaring - jaring dari kubus hanya terdiri dari lima persegi dan siswa
tersebut baru menyadari bahwa jaring — jaringnya kurang tepat ketika siswa menggunting jaring —
jaring dan menyusunnya menjadi sebuah bangun kubus selain itu, siswa tidak dapat membuat jaring
— jaring dari tabung. Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu siswa tersebut adalah
sebagai berikut :

P: “Setelah kamu menggunting jaring — jaring kubus lalu kamu membentuknya tapi setelah itu
kamu diam beberapa detik sambil memperhatikan kubus yang telah kamu buat, itu
mengapa?”

S1 : “Karena saya berpikir sambil membayangkan kenapa kubus saya tidak ada tutupnya dan
dari situ saya sadar bahwa gambar saya salah, karena jaring - jaring yang telah saya buat
hanya terdiri dari lima persegi harusnya ada enam persegi”

P: “Pada saat kamu menggambar jaring — jaring tabung kenapa kamu malah menggambar
bangun tabung sambil sesekali menoret — coret gambarnya.”

S1 : “Dengan saya menggambar bangun tabung saya mencoba mengira — ngira bangun
apa saja yang bisa membentuk sebuah tabung.”

Berdasarkan percakapan di atas menunjukkan bahwa apa yang di bayangkan siswa di dalam
pemikirannya dengan apa yang di gambarkan tidak sama. Siswa tersebut tidak dapat memenuhi
indikator yang telah di tentukan hal ini berarti siswa dikatakan memiliki kemampuan visualisasi yang
lemah. Berdasarkan Teori Haas (2003) siswa dikatakan memiliki kemampuan visualisasi spasial jika
siswa memenuhi semua indikator berikut:

1) Pegimajinasian
Siswa yang memiliki kemampuan visualisasi spasial cenderung belajar dengan cara melihat
dari pada mendengarkan bahkan ketika mendengarkan penjelasan mereka akan membuat
gambar dari informasi yang telah di terima dan bukan hanya itu ketika melakukan presentasi
akan menyajikan informasi berupa gambar atau diagram.
2) Pengkonsepan
Siswa yang memiliki kemampuan visualisasi spasial dapat memahami konsep yang di pelajari
serta dapat menghubungkan konsep yang ada dengan informasi yang di dapat kemudian
akan menjadikan konsep yang ada sebagai acuan untuk menyelesaiakan permasalahan yang
berhubungan dengan keruangan.

3) Penyelesaian Masalah

Siswa yang memiliki kemampuan visualisasi spasial akan lebih memilih solusi yang tidak
umum dan akan menggunakan cara atau strategi yang bermacam - macam untuk
menyelesaiakan masalah.

4) Pencarian Pola

Siswa yang memiliki kemampuan visualisasi spasial dapat menemukan pola dalam
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan keruangan
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Penelitian ini menggunakan empat indikator untuk mengukur kemampuan visualisasi spasial
siswa yang berdasarkan Teori Haas (2003). Berdasarkan indikator tersebut, sub indikator dalam
penelitian ini disajikan pada tabel 1 berikut :

Tabel 1. Indikator dan sub indikator kemampuan visualisasi spasial siswa

No. Indikator Sub indikator
1. Pengimajinasian Siswa mampu membayangkan bentuk dari kubus dengan
menggunakan bantuan gambar.
2. Pengkonsepan Siswa mampu mengaitkan data atau informasi yang diketahui dalam
soal dengan konsep yang berkaitan dengan kubus.
3. Penyelesaian Siswa mannpu menyelesaiikan soal geometri bangun ruang sisi
masalah datar dengan benar yang berkaitan dengan volume balok.
4, Pencarian pola Siswa mampu menenntukan jaring — jaring kubus yang berpola.
2. Metode
2.1 Konteks

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
kualitatif dipilih oleh peneliti karena metode ini memberikan tahapan-tahapan yang dapat
mengarahkan peneliti untuk mencapai tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan bagaimana
kemampuan Visualisasi Spasial Siswa pada saat diberikan masalah geometri ruang sisi datar. Hal ini
juga diperkuat oleh pendapat bayu bahwa penelitian deskriptif kualitatif memberikan banyak cara
untuk peneliti mendeskripsikan kemampuan siswa.

2.2. Teknik Pemilihan Subjek

Dalam pemilihan subjek penleitian, peneliti mengawali dengan memberikan instrumen
masalah matematika yang terkait dengan masalah geometri ruang sisi datar kepada seluruh siswa
kelas VII di SMPN 6 Kota Pasuruan, Jawa Timur pada semester ganjil 2020/2021. Mengingat konsidi
pandemic COVD-19, pembelajaran matematika dilakukan pada kelas virtual. Pertama, guru
memberikan masalah matematika yang ditampilkan dengan share screen pada aplikasi zoom. Seluruh
siswa diminta menyelesaikan masalah dalam waktu 60 menit. Siswa yang telah menyelesaikan hasil
pekerjaan dapat memberikannya secara langsung kepada guru melalui fasilitas chatting pada zoom.
Peneliti selanjutnya memeriksa hasil pekerjaan siswa sesuai dengan indikator kemampuan spasial
visual. Peneliti akan memilih siswa menjadi calon subjek berdasarkan hasil pekerjaan siswa yang
memenuhi semua indikator atau yang paling banyak memenuhi indikator dari pada siswa yang lainnya.
Peneliti juga mempertimbangkan kemampuan komunikasi siswa untuk dijadikan sebagai subjek
penelitian.

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes tulis dan wawancara. Instrumen
dalam penelitian ini yaitu tes kemampuan visualisasi spasial siswa dengan soal yag berbentuk uraian
dan pilihan ganda pada materi bangun ruang sisi datar khususnya balok dan kubus yang telah
divalidasi. Tes tulis dan wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara daring (dalam jaringan) hal
ini dikarenakan pandemi covid — 19.

2.4 Instrumen Penelitian

2.4.1 Instrumen Utama
Dalam konteks penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen utama. Peneliti memiliki
tugas dari merancang, melaksanakan penelitian, memilih subjek, mentranspkripsi data hasil
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wawancara, menelaah, dan menafsirkan hasil data penelitian yang sudah diperoleh. Dalam
menjalankan tugasnya sebagai instrument utama dalam penelitian. Peneliti juga harus menjaga
konsistensi data penelitian, dan perlu memperhatikan berbagai kajian literature yang berkaitan agar
tujuan mendeskripsikan kompetensi spasial visual dapat menguatkan penelitian sebelumnya.

2.4.1 Instrumen Pendukung

Instrumen pendukung penelitian ini terdari dari 5 masalah matematika yang telah divalidasi
oleh ahli pendidikan matematika. Untuk lebih rinci tentang instrument dapat dilihat pada penjelasan
sebagai berikut;

1. Perhatikan gambar berikut!

A|B
C|D
E |F

Apabila sisi A sebagai sisi penutup pada kubus malka sisi manakah vang menjadi
sisi alas kubus?

Gambar 2. Soal tes kemampuan visualisasi spasial no. 1

Soal tes kemampuan visualisasi spasial nomer 1 memuat indikator pengimajinasian. Pada
soal nomer 1 siswa diharapkan dapat menentukan sisi penutup pada kubus dengan cara
mengimajinasikannya.

2. Perhatikan gambar bangun ruang dibawah ini!

! 6

A

Tentulkan diagonal bidang dan bidang diagonal pada bangun mang tersebut!!

Gambar 3. Soal Tes Kemampuan Visualisasi Spasial No. 2

Soal tes kemampuan visualisasi spasial nomer 2 memuat inidkator pengonsepan. Pada soal
nomer 2 siswa diharapkan dapat menentukan diagonal bidang dan bidang diagonal pada kubus
ABCD.EFGH dengan bidang frontal ABGH dan sudut simpang 105°.
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3. Perhatikan gambar balok benkut !

{(sumber : http://aanhendroanto.blogspot.com/2015/03/menghitung-volume-kubus-

dan-balok-konsep-dasar-volume.html)

Balok pada sambar diatas diisi oleh kubus satuan. dimana kubus satuan berukuran
lem % lem x lem. Tentukan berapa banvak lagi kubus satuan vang diperlukan
untuk memenuhi balok tersebut serta tentukan volume balok tersebut!

Gambar 4. Soal tes kemampuan visualisasi spasial no. 3

Soal tes kemampuan visualisasi spasial nomer 3 memuat indikator pemecahan masalah.
Pada soal nomer 3 siswa diharapkan dapat menentukan volume balok serta dapat menentukan kubus
satuan yang diperlukan untuk memenuhi balok.

4. Perhatikan gambar berikut!

Tentukan gambar jaring — jaring kubus dibawah ini vang sesuai dengan bangun
kubus diatas jika kubus rersebut diputar 180°!

Gambar 5. Soal tes kemampuan visualisasi spasial no. 4

Soal tes kemampuan visualisasi spasial nomer 4 memuat indikator pencarian pola. Pada soal
nomer 4 ini berbentuk pilihan ganda dimana siswa diminta untuk memilih jaring — jaring kubus yang
berpola dengan tepat.

2.5 Teknik Analisis Data

Data penelitian yang sudah terkumpul selanjutnya peneliti lakukan transkripsi data hasil
wawancara. Dalam proses transkripsi wawancara ini, peneliti belum menggunakan software tertentu
karena masih mengandalkan hasil rekaman dan kemudian ditranskripsikan secara manual. Setelah
seluruh transkripsi selesai, peneliti melanjutkan dengan mereduksi data penelitian. Reduksi data ini
digunakan sebagai cara untuk memfokuskan hasil penelitian sesuai dengan tujuan utama dari
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penelitian ini. Data yang telah direduksi selanjutnya diberikan kode sebagai identitas dari hasil
wawancaranya, untuk melihat lebih jelas bagaimana kode dilakukan dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut;

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Pada penelitian pengambilan data dilakukan kepada seluruh siswa kelas VIII E di SMPN 6
Kota Pasuruan. Hasil tes tulis kemampuan visualisasi spasial menunjukkan Hasil tes tulis
menunjukkan 53,6% atau yang berjumlah 15 siswa yang tidak memenuhi semua indikator, 21,4% atau
yang berjumlah 6 siswa yang memenuhi 1 indikator, 21,4% atau yang berjumlah 6 siswa yang
memenuhi 2 indikator dan 3,6% atau yang berjumlah 1 siswa yang memenuhi 3 indikator. Karena
siswa yang paling banyak memenuhi indikator hanya ada 1 siswa maka siswa tersebut yang menjadi
subjek pada penelitian ini, setelah melakukan tes tulis selanjutnya peneliti melakukan wawancara
kepada subjek. Berikut adalah hasil tes tulis dan wawancara kemampuan visualisasi spasial yang
dilalukan oleh subjek :

[ ——

. P Py
it Lidkss S AT BE P 8G 1<l 6P CEE I

Ac, o . EC. FH Lo
 prtars Aiaseins) rubus LACEC. BEeH, cper. APrée,
ARGH, PDFH.
3. - p-é
(=i
T-2
Dz - SiSer volume fo)ok 2
Ps -
V= prlLXT
=G>\ xz
728 {4
/(1/7/" Mt e anperiuscan yl(' -l2 =
¢

da)| &

2¢ bays

Gambar 6. Jawaban hasil tes tulis subjek

Pada soal nomer 1 merupakan indikator dari pengimajinasian, subjek menjawab bahwa sisi
D merupakan sisi alas dari jaring — jaring kubus yang telah diketahui pada soal, jawaban dari subjek
tersebut benar. Berikut hasil wawancara peneliti dengan subjek :

P : “Pada soal nomor 1 dalam menentukan alas pada kubus apakah kamu benar —
benar

membayangkan bentuk dari jaring — jaring tersebut menjadi kubus atau kamu hanya
menebak secara acak saja?”

S : “lya kak saya benar — benar menbayangkan jaring — jaring kubus dibentuk menjadi
Sebuah

kubus, karena ketika sisi A menjadi atap dari kubus maka sisi B menjadi sisi sebelah
kanan,

sisi C menjadi sisi belakang dan sisi D menjadli sisi alas”

P : “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?”

S : “Sebenarnya saya agak ragu kak, karena ketika saya tidak mengecek jawaban saya
kembali”
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat di tarik kesimpulan bahwa subjek mampu
mengimajinasikan bentuk dari jaring — jaring kubus menjadi sebuah kubus serta subjek dapat
menyebutkan secara rinci mengenai cara mengubah jaring — jaring kubus menjadi kubus, walaupun
subjek merasa sedikit ragu karena tidak mengecek jawabannya kembali.

Pada soal nomer 2 merupakan indikator dari pengonsepan dimana subjek mampu menjawab
dengan benar serta menyebutkannya dengan rinci mengenai diagonal bidang dan bidang diagonal hal
ini berarti subjek memiliki pengonsepan yang baik karena pada soal nomer 2 gambar kubus yang
disajikan adalah kubus dengan bidang frontal ABGH dengan sudut simpang 105° tentu saja ini
merupakan gambar kubus yang tidak biasa tetapi subjek dapat menjawab dengan benar. Berikut hasil
wawancara peneliti dengan subjek :

P : “Pada soal nomor 2 apakah kamu benar — benar menentukan diagonal bidang dan bidang
diagonal pada bangun tersebut atau kamu menghafalnya?”

S : “Kalau mengenai masing — masing dari diagonal bidang dan bidang diagonal saya tidak
hafal kak tapi saya ingat mengenai pengertian dari diagonal bidang dan bidang diagonal yang
diajarkan di sekolah dan dari pengertian yang saya ingat itu saya mencoba mencari masing —
masing dari diagonal bidang dan bidang diagonal”

P : “Pengertian yang kamu ingat seperti apa? Bisa tolong dijelaskan?”

S . “Jadi, diagonal bidang itu garis yang menghubngkan titik sudut yang sehadap pada satu
bidang sedangkan kalau bidang diagonal itu bidang yang dibatasi diagonal bidang rusuk”

Dari hasil wawancara subjek dengan peneliti, subjek dapat dikatakan memiliki pengonsepan
yang baik karena subjek dapat menyebutkan pengertian dari diagonal bidang dan bidang diagonal
dan dari pengertian yang diketahui itu subjek dapat menyebutkan masing — masing dari diagonal
bidang dan bidang diagonal dengan benar.

Pada soal nomer 3 merupakan indikator dari pemecahan masalah dimana langkah pertama
yang dilakukan subjek dalam menyelesaikan soal yaitu dengan menuliskan informasi yang diketahui
dalam soal pada saat menuliskan informasi yang didapatkan dari soal subjek menuliskannya dengan
benar yaitu dengan panjang balok 6, lebar balok 4 dan tinggi balok 2. Selanjutnya, subjek menuliskan
apa yang ditanyakan dalam soal dalam hal ini subjek menuliskannya kurang tepat dikatakan kurang
tepat karena pada soal nomer 3 yang ditanyakan dalam soal adalah menentukan berapa banyak lagi
kubus satuan yang diperlukan untuk memenuhi balok serta menentukan volume balok sedangkan
subjek hanya menuliskan berapa sisa volume balok saja. Hal ini menunjukkan subjek berpikir secara
visual dengan baik dimana subjek dapat menuliskan siswa volume balok. Visualisasi subjek yang kuat
selalu mengaitkan masalah geometri dengan ingatan yang berkaitan dengan visualisasi yang ada
dalam memori pendek subjek (Bull et al., 1999; Hawes & Ansari, 2020; Howarth, 2005; Logie, 1991).

Kemudian langkah selanjutnya yang dilakukan oleh subjek yaitu menghitung volume pada
balok dengan cara menuliskan rumus pada balok terlebih dahulu, lalu memasukkan informasinya yang
didapat dalam soal dan hasilnya adalah 48 jawaban subjek kurang tepat karena subjek hanya
menuliskan 48 saja tanpa satuan seharusnya yang benar yaitu 48cms3. Setelah itu subjek menuliskan
balok yang diperlukan 48 — 12 = 36 balok, tentu saja hal ini salah karena yang diminta dalam soal
yaitu banyaknya kubus satuan yang diperlukan untuk mengisi balok dan jawaban yang benar yaitu 38
kubus satuan. Berikut adalah hasil wawancara peneliti dengan subjek :
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P : “Pada soal nomor 3 apa langkah yang pertama kali kamu lakukan dalam
menjawab permasalah tersebut?”

S : “Pertama saya menuliskan informasi yang ada pada soal setelah itu saya
menuliskan apa yang diminta oleh soal kemudian saya mencari volume dari
balok lalu mencari banyaknya balok yang diperlukan”

P : “Bagaimana cara yang kamu lakukan dalam menghitung kubus satuan yang
telah ada di dalam balok?”

S : “Saya menghitungnya satu per satu kak dimulai dari menghitung
panjangnya lalu lebarnya dan yang terakhir tingginya”

P : "Bagaimana cara kamu dalam menghitung jumlah kubus satuan yang
dibutuhkan dalam balok?”

S : “Volume balok dikurangi dengan 12”

P :"Kamu mendapatkan 12 itu dari mana?”

S : “Dari yang diketahui dalam soal, panjang balok 6, lebar balok 4 dan tinggi

balok 2. Jadi 6 + 4+ 2= 12"

Dari wawancara tersebut, terlihat bahwa subjek memahami apa yang dimaksud dalam soal
serta hal ini dapat dibuktikan ketika subjek menyelesaikan soal dengan cara menentukan volume
balok terlebih dahulu. Kemampuan siswa dalam memahami masalah dari geometri dengan baik dapat
menunjukkan kemampuan spatial-visualnya sangat baik (Arzarello et al., 2002; Lowrie et al., 2020;
Schoevers et al., 2020; Tracy, 1987). Hal itu ditunjukkan oleh subjek saat mengurangkannya dengan
kubus yang telah diketahui pada soal tetapi subjek dalam menuliskan apa yang diminta dalam soal
kurang tepat serta pada saat subjek menghitung jumlah kubus yang diperlukan subjek menghitung
dengan cara mengurangi volume balok dengan kubus yang diketahui pada soal. Dengan cara yang
dilakukan oleh subjek ini sudah benar tetapi kubus yang diketahui dalam soal itu 10 tetapi subjek
menjawab 12 hal ini tentu membuat jawaban dari subjek salah, hal ini menunjukkan bahwa subjek
dalam memecahkan masalah kurang teliti.

Pada soal nomer 4 merupakan indikator dari pencarian pola dimana subjek menentukan
jaring — jaring kubus berpola yang tepat pada soal yaitu yang B, jawaban ini benar. Berikut adalah
hasil wawancara peneliti dengan subjek :

P : “Pada soal nomor 4 apakah anda benar — benar mencari jaring — jaring dari kubus
tersebut?

Atau anda hanya menebak secara acak saja?”

S : “Sesuai yang diketahui dalam soal yaitu kubus diputar 180° maka gambar yang berada
diatas kubus otomatis akan berpindah dibawah, maka dari itu saya mencari gambar yang
seperti huruf F terbalik berada dibawah gambar wajik dan persegi panjang”

P : “Gambar huruf F terbalik yang ada dibawah gambar wajik dan persegi panjang itu ada
pada jawaban B dan C, apa alasanmu memilih jawaban B”

S : “Karena pada pilihan jawaban B gambar F terbalik berada di bagian bawah sendliri

sedangkan pada pilihan jawaban C tidak kak”

Berdasarkan wawancara diatas, dapat terlihat bahwa subjek dalam menjawab soal

mengimajinasikan objek dengan benar serta subjek dapat menjelaskan dengan rinci mengenai cara
subjek mengimajinasikan objek tersebut.
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Pada penelitian ini subjek yang telah diteliti dapat dikatakan memiliki kemampuan visualisasi spasial
karena subjek mampu mengimajinasikan objek dengan tepat serta subjek telah memenuhi indikator
sebagai berikut: pengimajinasian, pengonsepan dan pencarian pola. Subjek dikatakan tidak dapat
memenuhi indikator pemecahan masalah dikarenakan subjek salah dalam menuliskan apa yang
diminta oleh soal serta subjek salah dalam menghitung jumlah kubus yang ada pada soal.

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian subjek dapat dikatakan memiliki kemampuan visualisasi spasial
dikarenakan subjek telah memenuhi 3 indikator kemampuan visualisasi spasial pengimajinasian,
pengonsepan dan pencarian pola. Berdasarkan dengan penelitian terdahulu yang telah dilaksanakan
oleh Csikos et al., (2012), Howarth, (2005) dan Martin-Villalba et al., (2008) yang mengemukakan
bahwa siswa dikatakan memiliki kemampuan visualisasi spasial jika pada indikator pengimajinasian
siswa dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan gambar tidak mengalami kesulitan serta
dapat memberikan penjelasan mengenai gambar dengan benar dan dapat mengimajinasikan gambar
tersebut, pada indikator pengonsepan siswa dapat menyebutkan konsep yang terkait dengan
permasalahan serta dapat melihat hubungan antara konsep dengan informasi yang ada pada soal
dan menggunakan konsep tersebut untuk menyelesaikan masalah, pada indikator pemecahan
masalah siswa dapat dikatakan dapat memenuhi indikator pemecahan masalah jika siswa dapat
memilih strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal serta melakukan perhitungan dengan benar,
sedangkan pada indikator pencarian pola siswa dikatakan dapat memenuhi pencarian pola jika siswa
dapat siswa melihat hubungan dua atau lebih urutan gambar pada soal serta menyelesaikan
permasalahan dengan menemukan pola.

Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh Garderen, (2006) dan Mulligan
et al., (2018) yang mengemukakan bahwa siswa dapat dikatakan memimiliki kemampuan visualisasi
spasial jika siswa dapat memenuhi indikator diantaranya yaitu pengimajinasian, pengonsepan,
pemecahan masalah dan pencarian pola. Jika siswa dapat menggunakan bantuan gambar yang telah
disajikan untuk menyelesaikan soal maka siswa memenuhi indikator pengimajinasian, siswa dikatakan
memenuhi indikator pengonsepan jika siswa siswa mampu menggunakan konsep geometri untuk
menyelesaikan soal serta siswa mampu menjelaskan mengenai apa yang dimaksud didalam soal,
selanjutnya siswa dikatakan dapat memenuhi indikator pemecahan masalah ketika siswa mampu
menyelesaikan soal dengan benar, untuk indikator pencarian pola siswa dapat dikatakan memenuhi
jika siswa mampu menemukan pola dalam menyelesaikan soal geometri yang diberikan. Hal ini
diperkuat oleh pendapat Lean & Clements, (1981), Mulligan, (2015) dan Reuhkala, (2001) yang
mengatakan bahwa siswa dapat menemukan pola yang terbentuk dalam masalah geometri, maka
siswa tersebut dapat dikategorikan memliki kemampuan spatial visual yang baik.

Pada penelitian ini dapat dikatakan kurang sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
penelitian terdahulu seperti yang telah dijelaskan diatas, dikatakan kurang sesuai karena subjek dalam
penelitian ini pada indikator pemecahan masalah. Subjek sudah tepat dalam memilih strategi
pemecahan masalahnya tetapi dalam melakukan perhitungan subjek kurang tepat hal tersebut dapat
ditunjukkan pada gambar 6 dimana subjek dalam menghitung jumlah kubus untuk memenuhi sebuah
balok dengan mengurangkan volume balok dengan jumlah kubus yang telah diketahui dalam soal
tetapi kesalahan yang dilakukan subjek yaitu harusnya kubus yang diketahui dalam soal berjumlah
10. Akan tetapi, subjek mengira bahwa jumlahnya 12 dan hal ini membuat jawaban subjek menjadi
salah. Untuk indikator pengimajinasian, pengonsepan dan pencarian pola subjek sudah dapat
memenuhinya hal ini dapat ditunjukkan melalui jawaban subjek yang benar pada saat menjawabnya
dan bukan hanya itu, subjek juga mampu menjelaskan mengenai langkah—langkah dalam
menyelesaikan soal tes serta menjelaskan konsep yang dimilikinya.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan visualisasi spasial subjek dalam memecahkan
masalah geometri bangun ruang sisi datar dapat disimpulkan bahwa subjek dalam mengerjakan soal
yang diberikan mampu memenuhi tiga indikator yaitu pengimajinasian, pengonsepan serta pencarian
pola. Siswa mampu mengerjakan dengan benar serta menjelaskan langkah - langkah atau cara
menyelesaikan soal. Pada indikator pengimajinasian subjek mampu menentukan alas pada kubus
dengan benar dan berdasarkan hasil wawancara subjek mengerjakan soal dengan cara
mengimajinasikan kubus tersebut, pada indikator pengonsepan subjek mampu menyebutkan diagonal
bidang dan bidang diagonal pada soal dan berdasarkan hasil wawancara subjek mampu menjawab
benar dikarenakan subjek mengingat konsep dari diagonal bidang dan bidang diagonal, pada indikator
pencarian pola subjek mampu menentukan jaring — jaring dari kubus berpola dengan benar. Dari hasil
pengerjaan terdapat indikator yang tidak terpenuhi yaitu indikator pemecahan masalah dikarenakan
siswa kurang teliti dalam menghitung jumlah kubus yang ada pada soal dan hal tersebut
mengakibatkan jawaban siswa salah. Subjek pada penelitian ini dikatakan memiliki kemampuan
visualisasi spasial, hal ini dikarenakan adanya kesesuaian ketika melakukan tes tulis dan wawancara.
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